




PENGARUH PERMAINAN TRADISIONAL GATRIKAN TERHADAP 
PENGEMBANGAN MOTORIK KASAR ANAK KELOMPOK A TK AL-








Pendidikan anak usia dini merupakan sarana untuk mengembangkan berbagai potensi 
yang dimiliki oleh anak dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu. 
Motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mengunakan gerakan otot-otot 
besar diantaranya gerakan  non lokomotor, lokomotor dan gerakan manipulatif, menurut 
Musfiroh (2008:46). Dalam pengumpulan data, digunakan metode eksperimen yang 
meliputi observasi, wawancara, dan teknik penilaian langsung. Kegiatan penulisan 
penelitian ini meliputi: menentukan lokasi penelitian, menentukan populasi dan sampel, 
tehnik pengumpulan data, serta menganalisis data dengan menggunakan rumus korelasi 
product moment. Dari penelitian tersebut dapat diambil simpulan bahwa besarnya 
pengaruh permainan tradisional gatrikan terhadap pengembangan motorik kasar anak TK 
Al-Hidayah Desa Dawuan Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka, diperoleh rxy 
hitung sebesar 0,725 adalah lebih besar daripada „‟r‟‟ tabel, pada taraf signifikansi 5% 
(0,468) dan pada taraf signifikansi 1% (0,590), dengan demikian Ha diterima berarti ada 
pengaruh permainan tradisional gatrikan terhadap pengembangan motorik kasar anak, baik 
pada taraf 5% maupun pada taraf 1%. 
 
Kata Kunci :  Permainan Tradisional, Permainan Gatrikan, Motorik Kasar Anak 
 
A.  Pendahuluan 
Pendidikan merupakan sarana untuk mengembangkan berbagai potensi yang dimiliki 
oleh anak dalam rangka mewujudkan sumber daya manusia yang bermutu. Pendidikan 
sebaiknya dimulai dari tingkat yang paling dasar yakni dimulai dari tingkat pendidikan 
anak usia dini. Dalam UU No.20 Tentang Sisdiknas Tahun 2003 disebutkan, bahwa 
Pendidikan Anak Usia Dini adalah  suatu upaya pembinaan yang di tujukan kepada anak 





pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, agar 
anak memiliki  kesiapan  dalam  memasuki  pendidikan  lebih lanjut. 
Masa usia dini merupakan masa keemasan (the golden age) di mana pada masa ini 
terlihat dari aspek perkembangan anak seperti : aspek motorik kasar, aspek motorik halus, 
aspek kognitif, kemampuan bahasa, aspek emosi perkembangan  anak berlangsung dengan 
sangat cepat dan stimulasi yang tepat dari orang tua dirumah  maupun guru disekolah, akan 
sangat berpengaruh terhadap seluruh aspek perkembangan anak. Menurut Johne Locke 
(abad 17) dalam teori Tabularasa mengatakan bahwa anak bagaikan kertas putih,  teori ini 
memandang bahwa pada saat lahir anak tidak berdaya dan tidak memiliki apa-apa, anak 
berada dan hidup didalam lingkungan yang sangat berpengaruh terhadap proses 
pembentukan dirinya.  
Sebagaimana firman Allah dalam surat An-Nahl ayat 78 yang berbunyi: 
 
Artinya :  “ Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan hati,  agar  
kamu bersyukur “ ( Q.S An-Nahl : 78) 
Pendidikan anak usia dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan 
yang menitikberatkan pada peletakan dasar ke arah pertumbuhan dan 5 perkembangan, 
yaitu: perkembangan moral dan agama, perkembangan fisik (koordinasi motorik halus dan 
kasar), kecerdasan/kognitif (daya pikir, daya cipta), sosial emosional (sikap dan emosi) 
bahasa dan komunikasi, dengan keunikan dan tahap-tahap perkembangan sesuai kelompok 
usia yang dilalui oleh anak  usia  dini   (Permendiknas No.58 Tahun 2009). 
Salah satu aspek yang harus dikembangkan setiap harinya oleh guru TK adalah 
pengembangan fisik-motorik. Aktivitas motorik kasar anak dapat di lakukan melalui 
bermain karena masa usia dini adalah masa bermain. Melalui bermain, gerakan motorik 
anak terlatih secara baik. Berbagai manfaat diperoleh anak ketika terampil menguasai 
gerakan-gerakan motorik. Anak-anak yang perkembangan motoriknya baik biasanya 
mempunyai keterampilan yang positif Menurut Hurlock (1978), bahwa perkembangan fisik 
sangat penting untuk dipelajari karena baik secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi perilaku anak sehari-hari. 
Pemilihan aktivitas bermain dapat mempengaruhi perkembangan anak salah satu 





permainan tradisional. Dinata (2003:4) mengungkapkan permainan tradisional adalah 
memiliki unsur keterampilan fisik, kecepatan berfikir serta implementasinya terhadap nilai 
sosial dan budaya. Pendapat di atas dikuatkan oleh Dharmamulya (1996), permainan 
tradisional merupakan jenis permainan yang mengandung nilai-nilai budaya,  pada 
hakikatnya merupakan warisan leluhur yang harus dilestarikan keberadaannya, permainan 
tradisional pada umumnya memiliki nilai filosofi yang tinggi dapat juga dijadikan sebagai 
alat untuk mencapai berbagai tujuan, tentunya juga untuk pendidikan, sekarang permainan 
tradisional sudah mulai dilupakan oleh masyarakat, khususnya oleh anak-anak, 
kebanyakan anak-anak zaman sekarang lebih mengenal permainan gadget ketimbang 
permainan tradisional, lestarikan permainan tradisional karena banyak sekali manfaatnya 
baik secara fisik ataupun mental.  
Salah satu permainan tradisional yang dapat diterapkan untuk mengembangkan 
motorik kasar anak TK yaitu permainan gatrikan, merupakan salah satu permainan 
tradisional yang di miliki bangsa Indonesia berasal dari Jawa Barat, permainan ini 
membutuhkan kerjasama tim, tiap tim terdiri dari 2  sampai 4 orang, permainan ini 
membutuhkan alat yang sederhana dari 2 potongan bambu, yang satu menyerupai tongkat 
berukuran panjang dan lainnya berukuran lebih kecil, permainan gatrikan biasanya di 
lakukan di lapangan atau halaman tanah terbuka, biasanya di gunakan batu (bata) sebagai 
landasan gatrik atau benda lain yang bisa digunakan sebagai landasan gatrik, kecepatan 
dalam berlari, menangkap kayu dan mengatur strategi. Beberapa gerak yang dilakukan 
pada permainan gatrikan adalah dengan cepat berlari, meloncat mengambil kayu, 
kelincahan. Permainan gatrikan akan menuntut anak selalu bergerak sehingga kemampuan 
motorik kasar pada anak akan meningkat. Menurut Zulkifli menjelaskan, bahwa motorik 
adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan gerakan-gerakan tubuh. Dalam 
perkembangan motorik terdapat 3 unsur yang menentukan, yaitu:  otot, saraf dan otak. 
Ketiga unsur ini melaksanakan masing-masing perannya saling berkaitan, saling 
menunjang, saling melengkapi, untuk mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna. 
Keadannya terlihat dari anak yang pendiam tampak kurang terampil dalam melakukan 
olahraga seperti, senam anak soleh. 
Fakta yang terjadi dilapangan pada anak kelompok A TK Al-Hidayah perkembangan 
motorik kasarnya masih sangat rendah terbukti dari setiap kegiatan yang mengharuskan 





berjalan kesamping, menendang bola, melempar bola, berlari di tempat mengalami 
kesulitan serta konsentrasi belum fokus. 
 
Pembahasan 
1. Permainan Tradisional 
Permainan tradisional sebagai salah satu di antara unsur kebudayaan bangsa yang 
tersebar di berbagai penjuru nusantara, permainan tradisional ini suatu kegiatan bermain 
yang sangat mengasyikan dan keseriusan untuk anak-anak dan mengandung kesenangan. 
Menurut pendapat Lally, bahwa permainan sebagai suatu hal yang serius. Namun dewasa 
ini sudah mengalami kepunahan, disebabkan karena para pelaku permainan tradisional 
tersebut berada jauh dari jangkauan permainan modern yang lebih menggunakan alat-alat 
canggih. Namun ada sebagian yang masih melaksanakan permainan ini melalui aktivitas 
permainan tradisional  berbagai kegiatan terwujud, permainan merupakan salah satu alat 
utama yang menjadi latihan untuk pertumbuhan dan perkembangan anak seperti: aspek 
motorik kasar, aspek motorik halus, aspek kognitif, kemampuan bahasa, kreativitas, serta 
emosi. Interaksi yang muncul pada saat permainan berlangsung secara tidak di sadari anak-
anak mampu mengembangkan banyak aspek perkembangan di antaranya bahasa di mana 
anak saling berkomunikasi verbal antara satu dan lainnya, anak secara bersama-sama 
bersenandung sesuai dengan lagu yang ada pada setiap permainan. Dengan bermain anak 
menemukan pengetahuan yang sangat bermanfaat bagi kehidupan anak. Di dalam bermain 
bersama anak belajar bermasyarakat, bergaul, menyapa, melayani, mengolah emosi. 
Bermain itu sangat mengasyikan membuat anak lupa sesuatu yang membosankan. 
Pengalaman melalui bermain itulah yang mendorong anak untuk bereksplorasi, 
bereksperimen, berinisiatif dan berkreasi. 
Santrock (1995), menjelaskan bahwa permainan ialah suatu kegiatan yang 
menyenangkan yang di laksanakan untuk kepentingan kegiatan itu sendiri. Permainan 
merupakan suatu aktivitas bermain yang di dalamnya telah memiliki aturan yang jelas dan 
di sepakati bersama. 
Horn (1993), menyatakan bahwa games with rules merupakan permainan yang 
melibatkan kesetiaan dan komitmen pada aturan-aturan permainan yang ada dan telah 






Dari berbagai pendapat ahli diatas dapat di simpulkan bahwa permainan merupakan 
kegiatan yang menyenangkan dan membutuhkan keseriusan yang dalam pelaksanaanya 
mempunyai atau menggunakan aturan-aturan tertentu agar terarah. Kebanyakan permainan 
memiliki aturan-aturan yang menentukan peran para pemainnya, menentukan batasan-
batasan dan penghargaan akan perilaku, dan menggambarkan bagaimana permainan itu 
berjalan. 
Permainan tradisional merupakan suatu aktivitas permainan yang tumbuh dan 
berkembang di daerah tertentu, yang sarat dengan nilai-nilai budaya dan tata nilai 
kehidupan masyarakat serta di ajarkan secara turun- temurun dari satu generasi kegenerasi 
berikutnya. Dari permainan ini, anak-anak akan mampu mengembangkan potensi yang 
dimilikinya, memperoleh pengalaman yang berguna dan bermakna, mampu membina 
hubungan dengan sesama teman, serta mampu menyalurkan perasaan-perasaan yang 
tertekan dengan tetap melestarikan dan mencintai budaya bangsa. 
Menurut Mulyadi (2004), bermain secara umum memberikan kegembiraan kepada 
anak-anak yang melakukannya. Pada umumnya, permainan ini memiliki sifat-sifat yang 
universal sehingga permainan yang muncul di suatu daerah mungkin juga muncul di 
daerah lainnya. Pada umumnya, tiap-tiap daerah memiliki cara yang khas dalam 
melakukan permainan tradisional. Menurut teori Atavistis oleh Hall, menyatakan Anak-
anak selalu mengulangi apa yang diperbuat nenek moyangnya masa lalu sampai masa 
sekarang dan ada kesamaan dalam bentuk-bentuk permainan. 
Menurut Atmadibrata (1981), sejak zaman klasik masyarakat memiliki kecenderungan 
untuk memiliki keterampilan prestatif yang bersifat menyenangkan dalam wujud 
permainan rakyat yang dijumpai di mana-mana. Bila permainan yang ada dikaji bersifat 
edukatif, mengandung unsur pendidikan jasmani, kecermatan, kelincahan, daya pikir, 
apresiasi artistik, kesegaran psikologis, dan sebagainya. 
Cooney (1999) dalam Ulker & Gu (2004), menjelaskan bahwa permainan tradisional 
terbentuk dari aktivitas yang di turunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya dan 
secara berkesinambungan dilakukan proses pembelajaran yang sesuai dengan acuan dari 
Developmentally Appropriate Practice (DAP) atau praktek yang tepat secara bertahap , 
dan sangat bermanfaat ketika mengajarkan mata pelajaran. 
Direktorat Nilai Budaya (2000), menjelaskan bahwa permainan rakyat tradisional 
untuk bertanding terdiri dari tiga kelompok, yaitu: 





b. Permainan yang lebih mengutamakan kemampuan fisik (game of physical skill), 
seperti: bakiak, gatrikan 
c. Permainan yang bersifat untung-untungan (game of change), seperti: karapan sapi, dan 
adu ayam. Berikut ini jenis-jenis permainan tradisional yang mungkin masih banyak di 
lakukan oleh anak-anak, yaitu: gatrikan, bebentangan, congklak, dogdog lojor, ecor 
gatrik, meong bangkok, ngadu karbit, ngadu muncang, oray-orayan, prang-pring, 
susumputan, ucing kalangkang, ucing peungpeung, ucing kuriling. 
Permainan gatrikan adalah permainan tradisional dari Jawa Barat, permainan 
tradisional di setiap daerah memiliki kesamaan bentuk pada beberapa jenis permainan, 
namun cenderung berbeda penamaan permainannya. Dan salah satunya adalah  permainan 
Gatrikan, atau dengan nama lain seperti: patil lele, tak kadal, maupun benthik karena setiap 
daerah mempunyai lokal tersendiri. 
Menurut Zaini (2011), gatrik pada masanya pernah menjadi permainan yang populer 
di Indonesia. Gatrik merupakan salah satu permainan tradisional zaman dulu yang di 
mainkan oleh anak-anak secara kelompok. Tiap kelompok terdiri dari 2 sampai 4 orang. 
Permainan ini menggunakan alat dari dua potong bambu yang satu menyerupai tongkat 
berukuran panjang dan lainnya berukuran lebih kecil. 
a.  Manfaat Permainan Gatrikan 
 Bermain gatrikan ini ada beberapa manfaat untuk anak-anak baik dari fisik dan 
mental anak seperti: 
1) Fisik 
Melatih ketangkasan, Keterampilan memukul bambu, Kelincahan, Kecepatan, Fokus, 
Kerjasama, Ketangkasan, Strategi, Terampil, Cekatan 
2) Mental 
Mengajarkan bersosialisai dengan lingkungan, Melatih berjiwa besar (ketika menerima 
kekalahan), Kejujuran untuk mengikuti peraturan permainan, Menghormati lawan main, 
Melatih jiwa sportifitas 
Alat Permainan Gatrikan yaitu dua potong bambu berukuran kira-kira 30 cm dan 10 
cm. Untuk dapat memainkan permainan tradisional ini sangat gampang. Ada beberapa hal 
yang harus di penuhi dan diperhatikan. Permainan ini tidak memerlukan peralatan yang 
terlalu banyak, hanya memnfaatkan lingkungan sekitar seperti lapangan atau tanah terbuka. 
Permainan ini bisa juga dilakukan di pantai, halaman, dan berbagai tempat terbuka lainnya. 





berakhirnya permainan ini tidak di tentukan oleh waktu, melainkan dalam satu set 
permainan ini di tentukan ketika satu regu kalah dalam permainan ini. 
Permainan ini di bentuk menjadi dua kelompok yang terdiri dari kelompok pemukul 
dan kelompok penangkap, yang terdiri masing-masing (2-5) orang tiap kelompok. 
Diusahakan agar jumlah pemain disesuikan dengan luas area permainan. Permainan 
gatrikan ini agar dapat menentukan regu yang menang dalam permainan ini di tentukan 
dari skor yang di dapat oleh salah satu regu baik penangkap maupun pemukul. 
Dalam permainan ini tidak memerlukan aturan yang khusus, hanya saja dalam 
permainan ini sipemukul di haruskan memukul dengan kena batang bambu yang kecil dan 
terlempar, dan untuk penangkap harus mampu atau berhasil menangkap batang bambu 
yang dipukul oleh sipemukul jika tidak sang pemukul harus berhasil menangkap bambu itu 
untuk menggagalkan sipemukul jika si penangkap berhasil menangkap bambu  kecil itu 
maka, mereka harus di gendong dan bertukar tempat. 
Adapun cara Memainkannya ada tiga babak yaitu. 
a. Babak Pertama 
Babak pertama adalah menyilangkan gatrik pendek di atas batu dan siap dilempar 
dengan gatrik panjang. Tim penangkap akan menjaga lemparan gatrik pendek, jika berhasil 
tertangkap maka giliran akan berganti. Jika tidak bisa menangkap, masih ada kesempatan 
lagi dengan melempar gatrik pendek ke gatrik panjang. Bila kena, tim penangkap akan 
berganti menjadi tim pemukul. 
b. Babak Kedua 
Bila tidak mengenai gatrik panjang, maka kita masuk babak kedua. Gatrik panjang dan 
pendek dipegang dengan tangan lalu gatrik pendek dipukul sekeras-kerasnya dengan gatrik 
panjang. Bila tertangkap, tim penjaga mempunyai peluang untuk bermain gatrik. Bila 
tidak, tim penjaga melemparkan gatrik pendek mendekati batu landasan, agar tim pemukul 
tidak mempunyai jarak per gatrik pendek untuk mendapatkan  nilai. 
c. Babak Ketiga 
Babak terakhir adalah apa yang disebut patil lele, letakan dengan posisi miring di 
landasan batu. Pukul bagian ujung hingga terlempar ke atas, lalu segera dipukul lebih keras 
lagi ke depan. Tim penangkap tetap bertugas menangkap gatrik pendek. Bila tidak 
tertangkap, tim pemukul akan meneruskan permainan dengan memukul ujung gatrik  
pendek  yang berada di atas tanah (seperti memukul bola golf tapi sambil kaki 





gagal memukul,  diganti pemain ke-2, dan seterusnya). Jarak yang diukur dengan gatrik 
pendek itu menentukan kemenangan tim. Tim yang menang biasanya akan di hadiahi oleh 
tim yang kalah dengan diakod (digendong) dengan jarak sesuai jauhnya gatrik pendek yang 
dipukul. 
Permainan ini membutuhkan kelincahan dan kecepatan. Pemain harus hati-hati saat 
memainkannya karena semakin kencang gatrik meluncur, tim penangkap harus sigap 
menghindari cedera terkena kayu gatrik. Cara bermain atau peraturan bermain gatrik ini di 
setiap daerah berbeda-beda, tetapi tujuan dan teorinya sama, ada beberapa teori dalam 
permainan tradisonal gatrikan menurut para ahli: 
a. Zaini (2011) 
Permainan gatrikan adalah merupakan salah satu permainan tradisional jaman dulu yang 
pernah populer di indonesia dan di mainkan oleh anak-anak secara kelompok. 
b. I kade Winaya (2014) 
Permainan gatikan adalah permainan tradisional dimana permainan ini di mainkan oleh 
8 orang yang dibagi menjadi 2 regu yaitu regu pemukul dan regu penangkap yang satu 
regu terdiri dari 4 orang. 
c. Chanuli (2012) 
Permainan gatrikan adalah permainan tradisional dari masyarakat sunda. 
d. Ari (2010) 
Permainan gatrikan adalah permainan yang di mainkan oleh 2 orang atau lebih dengan 2 
bilah kayu (gatrik), masing-masing gatrik pendek dan gatrik panjang dan dibentuk dua 
kelompok yang berhadapan 
e. Azzamaviero  
Permainan gartikan adalah permainan yang menggunakan dua batang bambu yang tipis 
dengan panjang 30 cm dan 15 cm 
Teori tersebut perlu kita ketahui di dalam permainan gatrikan, bila kita amati 
permainan tradisional ini banyak mengembangkan aspek fisik terutama motorik kasar, 
karena hampir semua permainan menggunakan aktifitas fisik dalam proses permainan, 
fisik ini termasuk motorik kasar. 
2. Motorik Kasar 
Gerak merupakan unsur pokok kehidupan manusia. Tanpa gerak, manusia menjadi 
kurang sempurna dan dapat menyebabkan kelainan dalam tubuh maupun organ-organ 





dapat membantu kelangsungan hidup. Perubahan-perubahan perkembangan yang positif 
sangat diharapkan sudah dapat di arahkan sedini mungkin sejak anak pada usia prasekolah 
dengan cara memberikan kesempatan bergerak lebih banyak, menempatkan pola gerak 
dasar secara benar dengan pendekatan multilateral, dan pendekatan bermain sesuai dengan 
dunianya, sehingga terciptanya perubahan gerak yang dapat mengakibatkan kebugaran 
fisik anak. Menurut piaget, gerak selalu berhubungan dengan proses berpikir pada tahap 
sensorimotor, pengetahuan dan berpikir muncul sebagai hasil atau akibat dari perilaku 
yang terjadi melalui gerak tubuh. Tetapi gerak yang di dalamnya melibatkan fungsi 
motorik seperti otak, saraf, dan rangka. 
Menurut Gallahue, motorik adalah terjemahan dari kata „‟motor‟‟ yaitu suatu dasar 
biologi atau mekanika yang menyebabkan terjadinya suatu gerak. Dengan kata lain, gerak 
(movement) adalah kulminasi dari suatu tindakan yang di dasari oleh proses motorik. 
Karena motorik terjadinya suatu gerak, maka setiap penggunaan kata motorik dikaitkan 
dengan gerak dan di dalam penggunaan sehari-hari sering tidak di bedakan antara motorik 
dengan gerak, yakni geraknya angota tubuh (tangan, lengan, kaki dan tungkai) melalui alat 
gerak (otot, rangka). 
Sujiono dkk (2008) menerangkan bahwa masa lima tahun pertama adalah  masa 
pesatnya perkembangan motorik anak, motorik adalah semua gerakan yang mungkin di 
dapatkan dari seluruh anggota tubuh. Perkembangan motorik ini erat kaitannya dengan 
perkembangan pusat motorik di otak. Setiap gerakan yang di lakukan anak sesederhana 
apapun, sebenarnya merupakan hasil pola interaksi yang kompleks dari berbagai bagian 
dan sistem dalam tubuh yang dikontrol otak. Jadi, otaklah yang berfungsi sebagai bagian 
dari susunan saraf yang mengatur dan mengontrol semua aktivitas fisik dan mental 
seseorang. Pada manusia perkembangan motorik merupakan perubahan kemampuan 
motorik dari bayi sampai dewasa yang melibatkan berbagai aspek perilaku dan 
kemampuan motorik saling mempengaruhi satu sama lainya. 
Menurut Thelen (1995), perkembangan motorik adalah proses berkelanjutan dari 
interaksi antara bayi dan lingkungan membentuk sistem yang saling berhubungan dan 
perkembangan memiliki penyebab yang saling berinteraksi misalnya bayi berbuat sesuatu 
untuk mengambil mainan dengan menggunakan  tangan, kaki. 
Dapat di simpulkan motorik kasar adalah bagian dari aktivitas motorik yang mencakup 
keterampilan otot-otot besar, gerakan ini lebih menuntut kekuatan fisik dan keseimbangan, 





mengandalkan kematangan dalam koordinasi, berbagai gerakan motorik kasar, seperti: 
berlari, melompat, meloncat, merangkak yang di capai anak sangat berguna bagi kehidupan 
kelak. Menurut Seefel (dalam Moelichatoen, 1999), kemampuan gerak dasar yang 
dilakukan untuk meningkatkan  kualitas hidup anak ada tiga kategori. 
1) Kemampuan Non-Lokomotor 
Kemampuan non-lokomotor dilakukan di tempat, tanpa ada ruang gerak yang 
memandai. Kemampuan non-lokomotor terdiri dari menekuk dan merenggang, mendorong 
dan menarik, mengangkat dan menurunkan, melipat dan memutar, mengocok, melingkar, 
melambung, dan lain-lain. 
2) Kemampuan Lokomotor 
 Kemampuan lokomotor digunakan untuk memindahkan tubuh dari satu tempat ke 
tempat lain atau untuk mengangkat tubuh ke atas seperti, lompat dan loncat. Kemampuan 
gerak lainnya adalah berjalan, berlari, melompat, meluncur, dan  lari seperti kuda berlari. 
3) Kemampuan Manipulatif 
Kemampuan manipulatif dikembangkan ketika anak tengah menguasai macam-macam 
objek. Kemampuan manipulatif lebih banyak melibatkan tangan dan kaki, tetapi bagian 
lain dari tubuh kita juga dapat digunakan. Manipulasi objek jauh lebih unggul daripada 
koordinasi mata kaki dan mata tangan, yang mana koordinasi ini cukup penting untuk 
proses berjalan dalam ruang gerak. Bentuk-bentuk kemampuan manipulatif terdiri dari 
(melempar, memukul, menendang), gerakan menerima (menangkap) objek adalah 
kemampuan penting yang dapat diajarkan dengan menggunakan bola plastik yang terbuat 
dari bantalan karet (bola medisin) atau bola plastik dengan memantul-mantulkan bola atau 
menggiring bola. 
Menurut para ahli para ahli tentang motorik kasar adalah: 
1) Gallahue 
Motorik kasar adalah suatu dasar biologis atau mekanik yang menyebabkan terjadinya 
gerak seperti gerakan anggota tubuh (tangan, lengan, kaki dan tungkai). 
2) Sujiono dkk (2008) 
Perkembangan motorik kasar adalah perkembangan suatu gerak yang semakin 
bereaksi dan semakin baik koordinasi mata dan tangan, anak semakin tangkas bergerak ada 
3 tahap yaitu: tahap kognitif, tahap asosiatif dan tahap autonomous. 





Perkembangan motorik kasar adalah proses berkelanjutan dari interaksi antara bayi 
dan lingkungannya, gerakan menginjak menyentuh lantai, gerakan mulai berjalan, 
berbaring dan menendang. 
4) Zulkifli  
Menjelaskan motorik kasar adalah segala sesuatu yang ada hubungannya dengan 
gerakan-gerakan tubuh ada 3 unsur yang menentukan otot, saraf dan otak saling berkaitan, 
menunjang dan saling melengkapi untuk mencapai kondisi motorik yang lebih sempurna. 
5) Seefel dalam Moelichatoen (1999) 
Motorik kasar adalah kemampuan gerak dasar yang dilakukan untuk meningkatkan 
kualitas hidup ada 3 kemampuan yaitu: kemampuan lokomotor, kemampuan non-
lokomotor dan kemampuan manipulatif. 
Karakteristik dan program kegiatan pengembangan gerak anak baik motorik halus 
maupun kasar usia berdasarkan kronologis 0-5 tahun menurut Walkey (1996), dapat 
dikembangkan dalam kegiatan program pengembangan. 
a. Karakteristik Perkembangan Gerak Anak Umur 0 – 1 Tahun 
1) Bermain-main dengan tangan 
2) Mengamati mainan yang ada dalam genggaman 
3) Mencoba meraih suatu barang (meraup) 
4) Mencoba merangkak 
5) Duduk tanpa di topang 
6) Menahan barang yang dipegang 
7) Memegang benda kecil dengan telunjuk dan ibu jari 
8) Mencoba berdiri sendiri dengan berpegangan 
9) Berjalan jika dipegangi atau berpegangan. 
b. Program Kegiatan Pengembangan Gerak Anak Umur 0 – 1 Tahun 
1) Membantu anak duduk, diharapkan anak mengangkat kepalanya 
2) Menggantungkan benda yang menarik perhatian, seperti mainan kerincingan di 
atas dengan jarak hampir terjangkau dengan jangkauan tangan anak, diharapkan 
anak akan berusaha menjangkau baik dengan tangan maupun kaki, tetapi karena 
tidak terjangkau, anak memainkan jari tangan dan kaki di depan mata 
3) Meletakan benda yang menarik perhatian kurang lebih 1 meter didepannya, 
diharap anak dapat merangkak mencapai benda tersebut. 





1) Meletakkan tutup gelas di atas gelas 
2) Mencoret-coret 
3) Menyusun balok dua sampai tiga balok 
4) Mencoba makan sendiri dengan sendok atau membuka buku 
5) Berjalan mantap 
6) Berlari tanpa jatuh 
7) Latihan berjalan tanpa dipegang 
8) Naik turun tangga 
9) Mulai meloncat dan melompat waulaupun sederhana 
d. Program Kerja Pengembangan Gerak Anak Usia >1- 2 Tahun 
1) Meletakan tutup gelas di depan anak, diharapkan anak meletakkan tutup gelas di 
atas gelas 
2) Memberikan spidol warna dan kertas, diharapkan anak mengambil spidol dan 
mencoret-coret ketas tersebut 
3) Memberikan beberapa balok berwarna, diharapkan anak menyusun balok tersebut 
sebanyak 2-3 balok 
4) Meletakan makanan dengan sendok di depan anak, diharapkan anak mengambil 
makanan dengan sendok dan memasukkan ke mulut 
5) Membimbing anak untuk berjalan mundur, diharapkan anak tergerak untuk bisa 
berjalan mundur 
e. Karakteristik Perkembangan Gerak Anak Usia > 2-3 Tahun 
1) Meronce atau  merangkai manik-manik 
2) Mengaduk air di gelas dengan sendok 
3) Menggambar garis lurus 
4) Menyusun balok tiga sampai lima balok 
5) Berjalan lurus 
6) Berjalan mundur 
7) Naik turun tangga 
8) Memanjat 
9) Melompat dengan bertolak dua kaki sekaligus 
f. Program Kegiatan Pengembangan Gerak Anak Usia > 2-3 Tahun 
1) Meletakan manik-manik dan benang di depan anak, diharapkan anak 





2) Meletakan air di dalam gelas berikut sendoknya di depan anak , diharapkan anak 
mengaduknya 
3) Menyediakan sebuah botol bekas obat dari plastik dan tutupnya yang berulir, 
diharapkan anak dapat membuka tutup botol 
4) Menyediakan kertas yang sudah di tandai dengan titik-titik, pinsil, atau spidol 
warna, diharapkan anak dapat menghubungkan antara satu titik dengan titik 
lainnya dalam bentuk garis lurus 
5) Naik turun tangga dengan berpegangan 
g. Karakteristik Perkembangan Gerak Anak Usia > 3-4 Tahun 
1) Meremas kertas 
2) Memakai dan membuka pakaian dan sepatu sendiri 
3) Menggambar garis lingkaran dan garis silang (garis tegak dan datar) 
4) Menyusun menara empat sampai tujuh balok 
5) Mengekspresikan gerak tari dengan irama sederhana 
6) Melempar bola 
h. Program Kegiatan Pengembangan Gerak Anak Usia > 3-4 Tahun  
1) Disediakan kertas bekas dan tempat sampah, diharapkan anak akan meremas-
remas kertas lalu membuangnya ke tempat sampah 
2) Disediakan  beberapa pakaian dan sepatu, diharapkan anak akan mencoba pakaian 
dan sepatu, kemudian membuka kembali tanpa bantuan 
3) Disediakan kertas yang berisi gambar titik-titik berupa lingkaran dan garis silang 
dan pensil, diharapkan anak akan menghubungkan titik tersebut sehingga 
terbentuk garis berupa lingkaran dan garis silang 
4) Disediakan balok kayu berbagai ukuran yang jumlahnya 7 buah, diharapkan anak 
akan membentuk menara dengan menyusun balok sebanyak 4-7 balok 
5) Diperdengarkan suara yang berirama (tepuk tangan, atau musik), diharapkan anak 
akan melakukan gerak tari yang sederhana (tepuk tangan, mengangkat tangan, 
merentangkan tangan), mengikuti irama suara. 
i. Karakteristik Perkembangan Gerak Anak Usia > 4-5 Tahun 
1) Menempel 
2) Mengerjakan puzzle (menyusun potongan-potongan gambar) 
3) Mencoblos kertas dengan pinsil atau spidol 





5) Mengancingkan kacing baju 
6) Menggambar dengan gerakan naik turun bersambung (seperti gunung atau bukit) 
7) Menarik garis lurus, lengkung dan miring 
8) Mengekspresikan gerakan dengan irama bervariasi 
9) Melempar dan menangkap bola 
j. Program Kegiatan Pengembangan Gerak Anak Usia Pra-sekolah > 4-5 Tahun 
1) Disediakan beberapa pola gambar dan kertas yang dipotong kecil-kecil, 
diharapkan anak akan menempel potongan-potongan kertas tersebut mengikuti 
pola. 
2) Disediakan puzzle (potongan-potongan gambar), diharapkan anak akan menyusun 
potongan-potongan tersebut menjadi gambar yang utuh. 
3) Menyediakan jarum tangan, benang dan kain. Diharapkan anak akan  menjahitkan 
benang ke kain secara sederhana. 
4) Disediakan pinsil berwarna (spidol, crayon, penghapus), kertas yang sudah di beri 
gambar, diharapkan anak akan mewarnai gambar itu dengan rapi. 
5) Disediakan kertas warna, kertas bergambar, dan lem. Diharapkan anak akan 
mengisi gambar atau pola sederhana dengan robekan  
Anak-anak usia TK adalah anak-anak yang masih sangat memerlukan pengawasan dan 
bimbingan dari orang yang lebih tua. Salah satu cara belajar anak TK adalah dengan 
meniru perbuatan orang-orang yang lebih tua misalnya,orang tuanya atau gurunya. Anak 
TK biasanya juga sering menuruti arahan dan bimbingan dari gurunya. Oleh karena itu, 
dalam mengembangkan berbagai kemampuan dasar anak di TK peran guru sangatlah 
penting. 
Dalam merencanakan kegiatan fisik/motorik yang bermakna dan sesuai bagi anak 
didiknya. Guru juga perlu menentukan tingkat keberhasilan yang sesuai dengan 
kemampuan anak. Guru mempunyai peran yang penting dalam pengembangan 
fisik/motorik anak yang dapat dilakukan melalui bermain. Melalui bermain pengembangan 
fisik/motorik dan sensitivitas anak dapat dikembangkan. Disekolah gurulah yang 
menentukan apa aktivitas fisik atau olahraga yang dapat dilakukan anak sesuai dengan 
pertumbuhan dan perkembangannya. Guru juga berperan dalam menumbuhkan minat anak 
terhadap berbagai kegiatan motorik anak seperti berbagai jenis olahraga, menggambar, 





Guru dapat membantu mengembangkan minat dan rasa percaya diri anak dan perasaan 
mampu melakukan berbagai kegiatan fisik/motorik yang sesuai anak TK. Dengan arahan 
yang baik, anak yang pemalu akan mau beraktivitas fisik bersama sekelompok teman 
sebayanya. Pengembangan motorik anak yang baik akan meningkatkan kemampuan dan 
kekuatan otot-otot anak. Misalnya melalui kegiatan-kegiatan, seperti: menggenggam, 
melempar, meloncat, memanjat,memeras, lari, berjinjit, berjalan diatas papan titian. Untuk 
membantu meningkatkan gerakan motorik anak maka yang dapat dilakukan guru adalah 
sebagai berikut: 
a. Menyediakan peralatan atau lingkungan yang memungkinkan anak melatih 
keterampilan motoriknya. 
b. Memperlakukan anak dengan sama, jangan membandingkan kemampuan anak yang 
satu dengan anak yang lainnya. 
c. Memperkenalkan berbagai jenis keterampilan motorik. 
d. Meningkatkan kesabaran guru karena setiap anak memiliki jangka waktu sendiri 
dalam menguasai suatu keterampilan. 
e. Aktivitas fisik yang diberikan ke anak harus bervariasi, yaitu aktivitas fisik untuk 
bermain dan bergembira sambil menggerakan badan. 
f. Berilah anak-anak aktivitas fisik yang memungkinkan anak menikmati dan dapat 
mencapai kemampuan yang diharapkan sesuai perkembangannya. 
g. Saat melakukan aktivitas fisik yang menempatkan anak bersama beberapa anak lain, 
maka anak sebaiknya di berikan arahan untuk dapat menerima kehadiran dan bekerja 
sama dengan anak lain. 
Sebelum seorang pendidik atau guru di Taman Kanak-Kanak ( TK ) melaksanakan 
program kegiatan belajarnya maka terlebih dahulu perlu memperhatikan tujuan program 
kegiatan belajar anak TK. 
Dalam Standar Kompetensi Kurikulum TK tercantum bahwa tujuan pendidikan di TK 
adalah, mengembangkan berbagai potensi anak baik psikis dan fisik yang meliputi moral 
dan nilai –nilai agama, sosial, emosional, kognitif, bahasa, fisik/motorik, kemandirian, dan 
seni untuk memasuki pendidikan dasar. 
Untuk pengembangan kemampuan dasar anak dilihat dari kemampuan 
fisik/motoriknya maka para guru TK akan membantu meningkatkan keterampilan 





serta meningkatkan keterampilan tubuh dan cara hidup sehat sehingga dapat menunjang 
pertumbuhan jasmani yang kuat sehat dan terampil. 
Metode merupakan bagian dari strategi kegiatan pembelajaran. Oleh karena itu, 
metode dipilih guru berdasarkan strategi kegiatan yang sudah di pilih dan ditentukan. 
Metode juga merupakan cara untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu, pemilihan 
metode juga ditentukan oleh karakteristik tujuan kegiatan dan karakteristik anak yang akan 
diajar. Untuk mengembangkan kemampuan motorik anak guru dapat menerapkan metode-
metode yang menjamin anak tidak mengalami cedera, oleh karena itu, guru dapat 
menciptakan lingkungan yang aman dan menantang, bahan dan alat yang dipergunakan 
dalam keadan baik, serta tidak menimbulkan rasa takut dan cemas dalam 
menggunakannya.  
Ada beberapa metode pembelajaran yang sesuai untuk pengembangan motorik anak, 
misalnya metode bermain, karya wisata, demontrasi, proyek atau pemberian tugas. Dari 
begitu banyak metode yang digunakan adalah metode yang memungkinkan anak bergerak 
dan bermain karena gerak dan bermain adalah unsur utama pengembangan motorik anak. 
Selain itu, dengan bermain anak TK dapat belajar dengan gembira. Menurut Hurlock 
(1996), menjelaskan melalui keterampilan motorik, anak dapat menghibur dirinya dan 
memperoleh perasaan senang.   
3. Pendidikan Anak Usia Dini 
Pendidikan anak usia dini merupakan pendidikan yang sangat mendasar dan sangat 
menentukan bagi perkembangan anak selanjutnya. Pendidikan anak usia dini dimulai dari 
saat periode kelahiran hingga usia enam tahun, meskipun pendidikan anak tidak bisa 
dilepaskan dari tanggung jawab dan peran orang tua, banyak orang tua menitipkan 
pendidikan anak-anak mereka ke lembaga-lembaga prasekolah misalnya, lembaga formal, 
non formal dan informal. 
Undang-undang Nomor 20 tahun 2003, tentang sistem pendidikan nasional, pasal 1 
butir 14. 
“Pendidikan Anak Usia Dini adalah suatu upaya pembinaan yang ditunjukan kepada 
anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan 
rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut”. 
Anak usia dini adalah sosok individu yang sedang menjalani suatu proses 





proses pertumbuhan dan perkembangan dalam berbagai aspek sedang mengalami masa 
yang cepat dalam rentang perkembangan hidup manusia (Berk, 1992:18). 
Menurut Santi (2009), terdapat dua tujuan diselenggarakan pendidikan anak usia dini, 
yaitu; tujuan utama dan tujuan penyerta. Tujuan utama, membentuk anak indonesia yang 
berkualitas, yaitu anak yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan tingkat 
perkembangannya, sehingga memiliki kesiapan yang optimal di dalam memasuki 
pedidikan dasar serta mengarungi kehidupan di masa dewasa. Tujuan penyerta, membantu 
menyiapkan anak mencapai kesiapan belajar (akademik) di sekolah. 
Rentangan anak usia dini menurut pasal 28 UU Sistem Pendidikan Nasional 
No.20/2003 ayat 1 adalah 0-6 tahun. Sementara menurut kajian rumpun keilmuan PAUD 
dan penyelenggara negara, PAUD dilaksanakan sejak usia 0-8 tahun. 
Pendidikan Anak Usia Dini melingkupi pendidikan: 
1) Infant ( 0-1 tahun) 
2) Toddler ( 2-3 tahun) 
3) Preschool/Kindergarden children ( 3-6 tahun) 
4) Early Primary School ( SD Kelas Awal) ( 6-8 tahun). 
Sedangkan satuan pendidikan penyelenggara PAUD dan AUD menurut pasal 28  
tentang Pendidikan Usia Dini dinyatakan bahwa  (1) Pendidikan Anak Usia Dini 
diselenggarakan sebelum jenjang pendidikan dasar, (2) Pendidikan Anak Usia Dini dapat 
diselenggarakan melalui jalur pendidikan formal, nonformal, dan informal, (3) Pendidikan 
Anak Usia Dini jalur pendidikan formal: TK, RA, atau bentuk lain yang sederajat, (4) 
Pendidikan Anak Usia Dini jalur pendidikan non formal: KB, TPA, atau bentuk lain 
sederajat, (5) Pendidikan Usia Dini jalur pendidikan informal: pendidikan keluarga atau 
pendidikan yang diselenggarakan oleh lingkungan, (6) ketentuan mengenai Pendidikan 
Anak Usia Dini sebagaimana dimaksudkan dalam ayat (1), ayat (2), ayat (3), dan ayat (4) 
diatur lebih lanjut dengan peraturan pemerintah. 
 
Kesimpulan 
Permainan tradisional gatrikan di TK Al-Hidayah Desa Dawuan Kecamatan Dawuan 
Kabupaten Majalengka. Pengembangan motorik kasar di TK Al-Hidayah Desa Dawuan 
Kecamatan Dawuan Kabupaten Majalengka, setelah permainan tradisional gatrikan 





terhadap pengembangan motorik kasar di TK Al-Hidayah Desa Dawuan Kecamatan 
Dawuan Kabupaten Majalengka.  
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